Awal Yang Diharap Tak Berakhir 


Satu lagi dari saya, semoga tak bosan-bosan bertemu 
kembali dengan saya di sini. 


Oke, awalnya saya membuat work ini dengan sangat tidak 
Konsisten, hehe maaf :) Tapi sekarang sudah saya putuskan 
untuk menjadikan "Yang Pernah dan Yang Tengah Hilang" ini 
menjadi kumpulan sajak dan puisi, patah hati (bercanda) 
hehe.. Yang pasti saya menuliskan ini setelah pernah dan 
tengah mengalami kehilangan, ketakutan, kekecewaan atau 
mungkin juga kesedihan. Karena setiap kita pasti akan 
mengalami itu semua. 


Oh iya, saya mengucapkan banyak terima kasih untuk 
siapapun yang sudah mendukung saya. Sekali lagi terima 
kasih banyak 


Selamat menikmati dan memaknai setiap kata-kata 
Selamat memulai hari-hari baru di 2020.. 
Semoga hari-hari kalian menyenangkan 


Salam hangat, 


Naa 


Menenggelamkan Kata 


Sementara waktu riang berjalan, 

Kau dan aku dipertemukan, 

Pada kesempatan yang sama sekali tidak diharapkan, 
Pada dimensi rasa yang berbeda dari awal pertemuan. 
Aku membisu, tidak ada lagi kata yang ingin aku ucapkan 
Dan kau, sibuk dengan apa yang ada di pikiran. 


Kau dan aku sama-sama diam 

Sunyi dan menggigil oleh dinginnya malam, 

Mencoba untuk tidak lagi teringat tentang perasaan yang 
pernah dalam, 

Membunuh memori pernah patah dan kelam, 

Membiarkan seluruh kata tenggelam, 

Agar kau dan aku tetap diam. 

Agar kau dan aku berpura-pura awam. 


Dan memang lebih baik seperti itu. 


- Naa 


Bukan Angka Dua 


Dua yang tak lagi satu, 
Dua yang telah terpencar, 
Dua yang kini berbeda, 


Satu adalah satu, 

Aku adalah aku, 

Bukan lagi angka, 

Bukan lagi kata, 

Apa kalimat yang pantas untuk menjelaskan? 
Apa ucap yang layak untuk mengungkapkan? 


Usai yang tak pernah diminta selesai, 
Sebuah utuh yang tak terisi, 

Maaf yang tak ada makna, 

Karena dua yang sudah bukan lagi dua. 
Lalu, apa? 

Rampung atau rumpang? 


Desember 2019, 
— Naa 


Rumah Yang Murung 
Ada apa? 


Mereka ada tapi seperti tidak ada, 

Terlihat sama tapi tidak serupa 

Atau karena sama yang memang sudah berbeda? 
Tak mau kalah apalagi mengalah, 

Semua ucap kini saling silang. 


Tak ada lagi yang berharga, 

Karena tawa bukan lagi istimewa, 

Peluk tidak lagi nyaman, 

Utuh yang kini diam-diam luruh, 

Karena peran masing-masing telah hilang. 
Dipelihara keegoisan, Dimakan usang. 


Apa yang terjadi? 


Ada apa dengan mereka? 
Ada apa dengan keduanya? 


1 
Januari 2020, 


~ Naa 


Jeda Yang Bukan Lagi Jeda 


Tuan, 

Apa maksudmu waktu itu? 

Jeda apa yang kau maksud? 

Jeda yang bukan tanda koma? 

Jeda yang sudah tak ada lagi kelanjutan kalimat- 
kalimatnya? 


Jeda apa tuan? Jelaskan! 

Jika itu memang maksudmu, 

Berarti memang sudah berakhir. 

Berarti sudah bukan lagi jeda namanya. 
Ada awal ada akhir, itu nyata. 


Tuan, 

Kau tak kembali setelah mengucapkannya. 

Kau pulang, dan ternyata bukan aku rumah yang sempat 
kau minta dalam do'a. 

Kalau benar kau tak kembali, maka selesai sudah semuanya. 


2 Januari 2020 


Untuk mu tuan, 


~ 


Naa 


Aku Adalah Apa Yang Mereka Kira 


Tuhan, 

Mereka menertawakan ku 
Mereka bilang aku terlalu pemalu 
Tidak tahu saja bagaimana diriku 


Tuhan, 

Mereka memaki 

Seorang pendiam yang katanya anti ramai 
Nyatanya, tenangku memang dalam sepi 


Tuhan, 

Mereka bicara semaunya 

Tak mau paham apa yang orang lain rasa 
Mencela, menghina seolah sudah biasa 


Tuhan, 

Aku tidak tahu harus berbuat apa 

Aku tidak tahu harus bagaimana 

Karena tetap saja "Aku adalah apa yang mereka kira". 





- Naa 


Anak Kecil Bercerita 


Biarlah anak-anak kecil itu bermain 
Dibawah hujan bulan Januari yang dingin 
Sebelum tawa terbang dibawa angin. 


Biarlah anak-anak itu berlari 
Sebelum ada tembok besar yang menghalangi 
Sebelum bara padam oleh mimpi sendiri. 


Biarlah anak-anak kecil itu bercerita 
Tentang bola dan boneka teman bermainnya 
Sebelum nantinya mereka disayat duka dan terluka. 


Biarlah mereka tetap jadi anak-anak yang bermain dan 
tertawa 

Yang tak dipaksa menjadi dewasa, 

Sebelum waktunya. 


-Naa 
Januari, 2020 


Topeng 


Dalam diam, 

Berputar-putar kenangan, kelam dan tenggelam 
Jatuh paling dalam 

Dan terpaksa karam 


Serius yang bercanda, 

Dalam hati bertanya 

"Sebenarnya aku tertawa untuk apa? 

Aku tersenyum untuk siapa? 

Untuk pura-pura ku yang baik-baik saja?" 


Tentang diri sendiri yang tak mengenal baik dirinya 
sendiri. 
Ketika topeng dijadikan sebuah kepalsuan kejujuran. 


Kita Satu Bu 


"Tak ada yang senyaman pelukmu, Bu" 

Kataku, kemarin malam di ruang tamu. 

Jadi, biarkan waktu mengalir di pelukmu. 

Rengkuhlah tubuh lemah yang sudah lelah menahan pilu. 
Tetap seperti ini, Bu 

Agar aku bisa mengobati kesedihanmu 

Agar kau bisa mengusir kerisauanku 

Jangan menahan tangismu, Bu! 

Menangislah jika bersamaku. 

Berceritalah kepadaku semua tentang kepiluanmu. 
Kita bersedih bersama, karena jiwa kita telah menyatu. 
Raga kita berbeda, tapi hati kita satu. 

Nanti kita sama-sama menguatkan ya, Bu. 

Meski luka belum berhasil dipeluk waktu. 


Subuh, di kamar penuh kenangan 
28 Januari 2020 


-Naa 


Saksi 


Aku ingin pulang, merayakan patah yang berulang. Pada 
rumah yang selalu mengizinkan pintu kuketuk walau ia tahu 
seberapapun buruk perasaan. 


Lalu kubuka pintu dan kudapati semua telah berubah, 
bukan ia yang dulu kukenal sebagai rumah, sebab kini yang 
tersisa hanya sumpah serapah setiap pasang mata yang 
penuh amarah. 


Maka, izinkan aku menangis, kubiarkan rasa sakit mengikis 
keberanian sampai habis, membawa janji-janji yang 
diingkari, membukakan pintu kepada omong kosong yang 
berbohong. 


Kemana sapa hangat pergi? Kepada siapa teh hangat diberi 
hingga tak lagi ada di atas meja di depan kursi yang kini 
menjadi saksi. Ingin lari tapi tak bisa lari. Ingin pergi tapi tak 
bisa pergi. 


Selama badai, tak ada yang berdamai. Lepas, luas, lekas. 


Maret, 2020 
— Naa 


Puisi Itu Kita 


Kutitip sepotong puisi di sudut cakrawala, 

Bersua embun yang membasuh lara. 

Menyapa fajar yang mencipta tawa. 

Di dalamnya telah kutulis ribuan doa, 

Berharap Tuhan akan Membaca. 

Juga kusisipkan namamu sebagai salah satu yang kupinta. 


Jangan tanya mengapa! 

Pulanglah, dan terima saja! 

Cukup mengerti, jangan menunggu senja memanggil malam 
yang berduka! 

Jika mampu berhindar mengapa harus terluka? 

Percaya, la ada. 


Dan puisi itu adalah aku, kau, kita 
Yang tak henti-hentinya meminta, 
Semoga. 


Pulang dan tunggu aku di rumah, aku sedang menyapa 
semesta, mengirim doa agar restunya mengizinkan kau dan 
aku menjadi kata kita. 


Hai, aku ingin menyampaikan jika kalian akan 
menemui "Kata dan Rasa" dalam bentuk buku, iya 
"Kata dan Rasa" akan ada secara nyata. Jadi, 
ditunggu ya 


Tetap jaga kesehatan ya kawan-kawan 
Salam hangat, 


Yang Sesungguhnya Akan Dimulai 


Ibunda membuka kisah lama, 
Dari tangis pertama didengar dunia. 
Lalu adzan yang dikumandangkan ayahanda. 


Ibunda larut bercerita, 

Sepasang kaki kecil tanpa alas menjejak tanah pertama 
kalinya. 

Membelai jari-jari mungil yang usil kadang kala. 


Ibunda lepas tertawa, 
Gadis kecil berkepang dua berpita merah muda. 
Tersenyum membawa karya corat-coret penuh warna. 


Ayahanda sabar menuntun putri kecilnya, 
Mengajari berwudhu, sembahyang hingga alif ba ta. 


Ayahanda tak kenal lelah mengayuh sepeda 
Berdiri didepan gerbang menunggu cerita dan tawa, 
untuk menghilangkan penat di sela-sela sibuknya dunia. 


Ayahanda luar biasa, kuat menahan beban yang kian 
mendera. 

Badai topan tak menyurutkan asa, sebab cita-cita putrinya 
adalah utama. 


Ibunda yang tabah menyusuri hutan dan lembah. 
membawakan segenap kasih dan cinta, mendewasakan 
rasa, hingga putri semakin kuat oleh luka yang dibentuk 
semesta. 


Kini, putrimu bukan lagi gadis kecil berkepang dua. 
Kerasnya hidup yang tak membiarkan putrimu bermanja- 
manja pada peluk yang sebenarnya tak ingin kulepas begitu 
saja. 


Hingga waktu ini tiba, izinkan putrimu berkelana. 

Mencari makna demi makna hidup yang masih menjadi 
tanda tanya. 

Belajar banyak dari alam dan semesta, bahwasanya senang 
tak bisa dirasa bila belum bersua duka. 


Jangan menangis ibunda, 

Jangan risau ayahanda. 

Putrimu pergi dan akan kembali setelah menemukan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaannya. 


Meninggalkan rumah memang tak mudah, Menanggalkan 
kenang yang tak sudi dikekang. Tapi apalah artinya manusia 
tanpa mencari dan terus mencari berlari dan terus berlari. 
Sedang tanda tanya semakin mendesak meminta jawaban. 
Selama waktu berdetak, kaki-kaki ini harus terus bergerak. 


-Naa 


Teh Tawar 


Apa kabar? 
Masih suka minum teh tawar? 
Masihkah menjadi favoritmu sarapan nasi dengan acar? 


Barangkali, 

Kau sudah menemukan penawar, 

untuk cangkirmu yang sudah lama dipenuhi gusar. 

Atau, kau sudah tidak sempat lagi makan acar, 

sebab kau sibuk menjemput tawa menghapus luka setiap 
kali datang fajar. 


Maaf, aku lupa. 
Teh tawarmu dan teh manisku tidak bisa lagi sejajar. 


Sudah kubilang, 

Puisi-puisimu adalah puisi yang paling berani. 

Sedangkan puisi-puisiku adalah puisi yang lambat laun 
terasa mati. 


April, 2020 


— Naa 


Monolog Cakrawala 


Bulan cantik, apa kabar? 

Di atas baik-baik kan? 

Akhir-akhir ini hujan tidak turun, ngambek. 
Kemarin ia turun, manusia marah-marah. 
Mars masih dingin? 

Aku ingin ke sana. 

Bumi menakutkan. 

Tidak ada lagi bercanda, tidak ada tawa. 
Bintang, masih berani? 

Kawannya banyak. 

Aku sendiri. 

Langit indah ya? 

Mega mendung seperti nama batik. 
Wajahmu jangan ikut mendung! 

Biar langit saja yang menangis. 

Kau, jangan! 


Jangan ikut bersedih, aku tidak suka. 

Acak-acakan ya? Maaf. 

Kadang kita harus berani keluar, dari pintu yang banyak 
menuntut. 


April, 2020 


— Naa 


Akan Berakhir Juga 


Sore itu, di langit-langit aku mendapati senja. 
Bersedih, tidak seperti biasanya. 


Entah karena ia telah kehilangan jingganya, 
atau karena ia kehilangan kita yang sudah tidak lagi 
bersama-sama. 


Senja pernah bilang, ia iri pada tawa-tawa yang sempat 
tercipta. 


Senja sempat marah, ketika kita tak bisa menahan ego dan 
Keras kepala. 


Pada akhir yang benar-benar akan menjemput masing- 
masing kita, di kepalaku timbul tanya, 


"Sebenarnya, semesta yang sedang berkelakar, 
atau kita yang senang bercanda?" 


Ada banyak hal yang mulai berani terbuka. 
Tentang keraguan-keraguan 
yang selama ini mencoba ditutup-tutupi dengan kata "iya". 


Maka, sebelum senja benar-benar menangis, 
aku memutuskan pamit. 


Meninggalkan hal-hal manis bersamamu, 
sebagai kenangan pada senja 
yang sudah banyak memberikan kesaksiannya. 


Bukan puisi patah hati, hanya saja.. 
Ah sudahlah, kau pasti tahu sendiri. 


April, 2020 
Menjelang tengah malam. 


- Naa 


Pulang 


Kau bilang mau pulang. Tidak minum teh tawar lagi, tapi 
sudah berganti kopi. Bukan langit saja yang mendung, di 
wajahmu hujan turun. Mau titip salam, sudah didahului 
selamat tinggal. Kapal-kapal menepi. Aku takut sepi. Mau 
lari, tapi melihat bayang-bayangmu ikut pergi. Senja marah, 
kita yang tak searah. 


Titik-titik rindu tak lagi mencipta garis temu. Badai segera 
datang, dan kau yang akan pulang. Teh tawarmu sudah 
mendingin. Atau mungkin dirimu. Kita menjaga tapi tak bisa 
bersama. Maksudmu tidak menuntut. Aku bagai anak kecil 
yang menurut. Tidak boleh egois, walau nanti akan ada 
tangis. 


Aku tidak bisa minum kopi, 
ya sudah, kau boleh pergi. 


Ketika kapalmu sudah siap dan kau pun sudah berkemas, 
maka aku tak akan lagi menghalangimu berlayar. Pergilah, 
kau butuh sebenar-benarnya rumah. 


Naa 
April, 2020 


(Pre-Order Kata dan Rasa masih dibuka ya 


Tuan Puisiku Saksi 


Tuan, kepalaku bising. 

Lebih bising dari kota-kota yang sibuk, 

lebih riuh dari gemuruh ombak laut, 

lebih liar dari hutan belantara yang dipenuhi semak-semak 
belukar. 


Tuan, aku menjelma sunyi. 

Ramaiku tak terbunyi. 

Aku tidak berpura-pura mati, 

tapi aku tahu, kau pun mengerti. 

Tak ada yang abadi, termasuk perasaan ini 


Tuan, puisiku lebih purba 

Daripada perasaan kita yang tak kunjung menemukan 
jawabannya. 

Ilusi atau nyata? 

Benar atau tidak? 


Tuan, suatu hari nanti, 

kau tak temukan lagi sapaku di dunia ini. 

Satu kuminta, bacalah sekali lagi setiap puisi yang kutulis 
dengan hati-hati. 

Sebab, ia adalah saksi. 

Bahwa menyayangimu aku tak pernah setengah hati. 


Selamat Hari Puisi Nasional 
Tetaplah berpuisi”.“ 
Salam literasi, 


Planet Sendu 


Rampung 


Dalam "kita", segala kisah kasih berawal dan selesai pula 
lebih awal. 

Jauh sebelum kata maaf dan selamat tinggal disuarakan, 
jauh sebelum adanya penyelenggaraan perpisahan, 

hatimu sudah lebih dulu berpamit 

pada perasaan yang selama ini kita coba pertahankan. 


Lelah, menyerah, pasrah. 


Kau memesan tiket kereta, 

pulang bersama cerita usang yang ingin ikut serta. 

Kau tinggalkan sepucuk surat yang di dalamnya telah 
tertulis doa-doa. 

Bahwa bagaimanapun akhir ceritanya, hati harus lapang 
menerima. 


Mengapa waktu bergerak begitu saja? 
Mengapa ia biarkan manusia tulus ini pergi berkelana? 


"Kita adalah rahasia. Dan sebelum Yang Maha Pemilik Hati 
mengungkap, kita akan tetap jadi rahasia." katamu waktu 
itu, 

tepat 5 menit sebelum kereta yang akan menghantarmu 
pulang, berangkat. 

Waktu seolah bergerak lebih cepat. 


Tuhan, jika pertemuan adalah pelajaran, 

maka aku telah belajar banyak darinya. 

Belajar ikhlas, belajar lapang, juga belajar memaafkan diriku 
sendiri. 


Tuhan, jika kali ini Kau sudah mengizinkan ia pergi, maka 
suatu hari nanti, 
Izinkan ia untuk kembali lagi. 


"Aku melepasmu kekasih, tapi doaku untukmu tak akan 
selesai sampai di stasiun ini." 


Mei, 2020 


Naa 


Mungkin, rumpang. 


Kopi 


Teh manis, 
masih menjadi favoritku. 
Teh tawar, 
dulu adalah kesukaanmu. 


Tanpa es. 

Hangat dalam senyap. 
Dengan tiap-tiap tatap, 
yang ingin terus menetap. 


Diammu adalah diamku. 

Rindumu juga rinduku. 

Enggan terlelap, barang sekejap. 
Bertambah dan semakin bertumbuh. 


Teh tawar, itu dulu. 

Sebelum kau menggantinya dengan kopi, 
mengenalkanku dengan pahit, 

dan segalanya menjadi rumit. 


Dingin tetap terasa dingin. 
Asing juga perlahan usang. 
Sunyi sama seperti puisiku, 
Berdebu penuh dengan ragu. 


Esok, bila kita masih bertemu pagi. 
Dan kau tetap dengan secangkir kopi, 
Mungkin, sudah waktunya aku mengizinkanmu pergi. 


Tidak perlu takut menyakiti, 

pergilah dengan hati-hati. 

Perlahan dan pasti, 

kuikhlaskan kau, dengan seikhlas-ikhlasnya hati. 


-Naa 


Mei, 2020 


Selasa, 5 Mei. 

Jumpa kita tanpa sapa. 

Kata-kata kita berselisih tanpa suara. 
Diam-diam saling mengucap, 
"Sampai jumpa" 


Manusia bisa berusaha, tapi tetap Yang Maha Membolak- 


balik Hati yang berkuasa atas segala rasa yang menetap 
dalam hati manusia. 


Sudah Tidak. 


Aku tersesat, hebat. 


Hei, apa yang kau tulis masih tentangku? 
Atau sudah tidak. 
Mungkin. 


Mungkin? 

Lalu kapan akan menjadi pasti? 

Kapan ia hidup kembali setelah lama mati? 

Yang ramai di kepala, yang tumbuh dalam hati, sejenis apa 
semua ini? 

Berbaris-baris tak cukupkah puisi ini? 

Kau mau berapa baris lagi? 


Senjaku masih menanti, dan aku masih berdiri di sini. 

Kaku, dingin. 

Bertanya pada sesiapa yang menjumpaiku, apakah ini 
sudah pagi? 

Atau aku sudah terlalu lama tinggal dalam mimpi. 

Sampai lupa bahwa kau dan aku bukan lagi sepasang ingin. 


Kau senja, sedang aku memilih sirna. 
Bagaimana bisa kita berjumpa, 
bagaimana bisa kita bercerita? 


Hei! 

Apa yang kau tulis masih tentangku? 
Atau sudah tidak. 

Mungkin. 


Kita masih merapal doa. 

Entah sama atau sudah berbeda. 

Perjamuan kita belum dimulai dengan apa-apa. 
Tapi, mengapa sudah tidak ada yang tersisa? 


Aku tak mau kau tersesat. Pulanglah! Sayangnya, aku tak 
bisa menuntunmu mencari jalan keluar. 


Hei! Apa maksudmu? 

Apa ini sebuah perpisahan? 
Apa kisah ini harus menyerah? 
Apa aku harus Mengalah? 


Mungkin. 
Tidak ada yang tahu, selain la Yang Maha Tahu. 


-Naa 


Bagaimana jika semua ini ternyata benar? 
Kata menyerah, kita mengalah. 

Ah, sudahlah. 

Dipaksa tak ada gunanya. 


Duduk 
"Kau suka apa?" 
Gula-gula. Manis. 
Permen kapas. 


Hari ini panas. Langit biru, bersih. Sudah berjemur? Mari 
pulang, rumah masih menunggu, ada kue cokelat. Atau kau 
mau sirup? Nanti kubuatkan yang rasa jeruk. Tidak. Aku 
tidak ingin menyuguhkan teh hangat, tidak juga dengan 
Kopi. Bagaimana dengan menonton kartun? Biar kamu bisa 
senyum. 


Sebentar saja duduk. Jangan dipaksa terus berlari. Kalau ada 
pasar malam, nanti kuajak naik komedi putar. Jangan 
melihat jam dinding terus! Dia masih pada tempatnya. 
Sepertinya kau perlu tidur siang. Tadi malam lembur sampai 
jam berapa? Oh tidak. Jam satu malam waktunya tidur, 
sayang. 


Monster macam apa yang mengejarmu? Sampai-sampai 
untuk istirahat saja kau takut-takut. Mari duduk, sebentar 
saja. Tidak perlu balik arah. Nanti lelahnya dua kali lipat. 


Mau permen kapas? Aku ada. Kuberikan, asal kau barter 
dengan senyummu. 


-Naa 


Istirahat, sayang. 


Ganjil. 


Terima kasih kepada gerimis 

yang turun ketika gadis manis menangis. 
Menenangkan dan menyamarkan. 
Memeluk yang telah remuk. 


Kini, ia hanya punya secangkir teh hangat dan puisi. 
Ibunda tak lagi dapat ditemui. 

Tuhan memanggilnya tanpa aba-aba. 

Sebab Dia lebih menyayangi Ibunda. 


Di ujung senja, memetik bunga kamboja. 
Mencari satu kata di hati-hati lapang, sabar. 
Semesta tidak sedang berkelakar, 

manusia yang gemar bercanda. 


Tangisnya memang sudah pergi, 
dukanya yang abadi. 


- Naa 
Mei, 2020 


Teruntuk siapapun, terima kasih sudah bertahan dan kuat. 
Bila ganjil, mari saling menggenapkan. 
Bila jatuh, mari saling membangkitkan. 
Bila sakit, mari saling menyembuhkan. 


Monokrom. 
Langit gelap, kau sudah waktunya terlelap. 


Cantik, puisimu indah. 

Tapi kau terlihat lelah. 

Kemarin ketika langit sore memerah, 
kau bertanya, 

"Kenapa banyak yang marah-marah?" 


Cantik, kau terlalu menyukai gelap. 
Padahal terang menenangkan. 
Redup menghangatkan. 

Apa saja asal tidak gelap. Pengap. 


Cantik, mungkin rumah 

bukan lagi tempat yang ramah. 

Mungkin juga tidak ada lagi sesiapapun yang ingin singgah. 
Dan kau, kau salah satu yang dipaksa betah. 


Tak mengapa. 

Tetaplah memejamkan mata. 
Cantik, simpan dulu semua tanya. 
Ada saatnya, pasti dijawab semesta. 


Mengapa kau hanya menyukai hitam? 
Padahal warna-warni menyenangkan. 


Cantik, tidak semua kalimat tanya, 
bisa dijawab semesta bersama-sama. 


- Naa 


Menangislah bila mendung di wajahmu tak lagi bisa 
dibendung. 

Berlarilah terserah ke mana pun kau mau, asal pulang 
secepatnya. 

Jangan sengaja ingin tersesat, lekaslah istirahat. 

Kau bukan tawanan, tidak ada yang memenjarakanmu. 
Semesta bukan sedang menghukum, kau hanya perlu 
sedikit lama lagi menunggu. 


Mari mengobati luka bersama 


Purnama Kujumpai Lagi. 


Kepada gelap yang menjelaskan purnamamu telah utuh, 
nyala terangnya kini sampai pada tabah tubuh-tubuh. 
Menenangkan sesiapa yang di wajahnya hujan jatuh. 


Tanpa aba-aba kau menunduk pada lautan tempat 
becermin. 

Dalam diam mengamati, meneliti. 

Pasang dan surutnya ikut jadi saksi, 

keras dan kuatnya semesta mengguncang tabahmu dengan 
badai. 


Bagaimana kabarmu? 


Heningnya semesta mempersilakanmu berdendang sendiri. 
Dengan luka-luka yang telah menjelma surat tanpa nama 
penerima. 

Ditulis tanpa sekalipun disesali. 

Dieja dengan selalu melibatkan hati. 


Mengapa semua bercerita tentang pahit dan duka? 
Semesta atas segala pertanyaan, baik-baik saja. 
Nyala bisa redup, 

tapi bukan berarti ia telah sirna. 


Purnamamu rupanya lebih senang mencumbui gelap. 
Melukis senyum-senyum pada wajah-wajah lelah sampai ia 
terlelap. 

Mengetuk pintu, mengusir muram, 

dalam buaian dinginnya malam. 


"Memandang purnama, kucuri satu nama untuk kusertakan 
dalam doa-doaku." 


- Naa 
5, Juni 2020 


Jangan bertanya padaku apa maksud dari tulisan ini, aku 
pun tak tahu. 


Karena kadang aku menulis cepat - cepat apa yang terlintas 
di pikiran saja. Maaf apabila terbaca acak-acakan. 


Silakan menyimpulkan sendiri. Jika berkenan, kalian bisa 
tulis kesimpulan mengenai tulisan ini di kolom komentar. 


Salam hangat dariku. 
Juni tanggal 5, hujan mengguyur kotaku sedari pagi. 
Sehat-sehat untuk kalian, jangan lupa rehat 


Bagaimana, sudah dengar podcastnya? 


Selesai 


Baru kali ini, 

Kata-kataku kehilangan nyali untuk dirangkai menjadi puisi. 
Barang satu bait saja. 

Bahkan satu baris saja, tak kuasa. 


Baru kali ini. 

Aku ingin benar menghilang. 

Dari semestamu dan dari bayang yang mengikutinya. 
Padahal bersamamu adalah mimpiku. 


Baru kali ini. 

Aku berani membiarkanmu jujur. 
Bahwa pergimu bukan benar maumu, 
melainkan sebuah keharusan. 

Aku dan kau menyambutnya lapang. 


Iya, baru kali ini. 
Semestaku belajar kehilanganmu. 
Melepas langkah-langkah pasrah. 


Menghapus sisa-sisa amarah, 
semalam air mata tumpah ruah. 


15, Juni 2020 


— Naa 


Dan, sudah. 


Ada lagi yang perlu diperjelas, tuan? 


Ada lagi yang harus aku belajar mengerti? 
Katakan, katakan saja! 
Setelahnya, kau bebas memilih rumah. 


Semua yang kutulis di sini berantakan, bukan? 
Biar, biar saja kau berusaha membaca isi kepalaku. 
Itupun jika kau sudi membacanya. 

Jika tidak, tak mengapa. 

Biarlah tulisan ini tetap abadi. 


Usang Usai dan Memulai. 


Di penghujung Juni, 
dan hujannya yang masih senang mengunjungi bumi. 


Tak usah menunggu Juli, 
bukankah dingin sudah diam-diam hadir menemani? 


Saya suka hujan. 
Bukan karena dinginnya, 
atau karena saya tidak suka matahari. 


Saya suka hujan. 
Karena kadang saya benci sendiri, 
Saya benci sepi. 


Iya, paham. 


Yang terlupa dan selalu disengaja, 
mencoba menjauh ketika ada yang datang bersauh. 


Keras kepala mengusir paksa, 
ketika ada telinga yang bersedia mendengar saya bercerita. 


Saya terlalu takut membuka mata. 
Takut tidak diterima semesta. 


Nyaman, 


saya menangis dipelukan ibunda, 
segala gundah dan kecewa, dibiarkan jujur adanya. 


"Nak, dewasa tidak tentang senang semata". 


29, Juni 2020 


-Naa 


----CC---- 


Jangan sedih terus, aku. 
Hehe... 


Ada dan Tiada. 


Pada akhirnya, yang ada akan tiada. Yang tiada akan tetap 
jadi rahasia. Yang jadi rahasia, perlahan menguap di udara. 


-Planet Sendu 


Biru. 
Biru adalah langit, laut, barangkali juga bianglala. 


Pada langit kaujumpai awan. 
Sedang awan menjelma kenangan, lukisan, atau bisa juga 
sebuah kehilangan. 


Pada laut kaupanggil sebuah nama. 
Yang tetap melegenda meski lautan lebih purba dari yang 
kaukira. 


Pada bianglala kautemui warna lain yang bukan biru saja. 
Yang entah senyumnya selalu bisa melengkung sempurna. 


Biru, katamu. 
Di sana kautemukan dan kau telah tentukan kesukaanmu. 
Di langit, di laut, di bianglala, di mana saja. 


Barangkali kadang, aku adalah "biru" itu 


Juli, 2020 


Sajak Subuh Itu. 


Dini hari yang entah kenapa kau selalu terjaga. Menyeduh 
sisa patah sejak tiba subuh. Yang kemudian menjelma 
menjadi sajak-sajak, gaduh dan rusuh. Ada sajak rindu, 
sajak kelabu, dan sajak sendu. Subuh itu, kausenandungkan 
dan mati-matian kaujaga sajak-sajak itu tetap utuh. 


Adalah rindu yang selalu menanti dan tak henti mengamini. 
Sejak pertama kali menyaksikanmu berjanji, berjanji untuk 
selalu setia kepada bintang-bintang yang memintamu 
pulang. Entah ke mana dan kepada siapa tak pernah benar- 
benar pasti. 


Barangkali aku adalah rumah yang selalu menunggu 
pulangmu dengan resah. Namun, kalaupun pulang, pelukmu 
tak selalu kembali pada pelukku, bukan? Janji-janji bisa saja 
kautepati. Tapi bagaimana dengan hati yang senantiasa 
mencari? 


Maka, resah yang sudah susah-susah disembunyikan biarlah 
tetap di sini. Tidak mengikutimu pergi. Tidak lagi bekerja 
sama dengan bintang-bintang yang selalu memintamu 
kembali. 


Percuma saja, percuma kembali kalau hatimu ternyata selalu 
meminta untuk pergi. 


Subuh itu, sajakmu telah berjanji untuk tetap abadi sampai 
subuh-subuh selanjutnya, meskipun kau tidak. 


-Naa 


Juli, 2020 


aaa 


Terima kasih untuk kalian yang sudah mengikuti YPYTH 
sampai sejauh ini 


Tutup. 
Hari ini, Ketika aku sedang belajar melepasmu. 


Besok, satu minggu, satu bulan, atau satu tahun lagi, 
sampai kapan pun perjalanan kita akan tetap dikenang 
semesta. 


Selamat kamu berhasil, kamu berhasil membawaku pulang 
kembali pada perjalanan berarti yang dulu ingin sekali tidak 
diakhiri. 


Maaf kalau saja entah sampai kapan, tulisan-tulisanku masih 
selalu membawa namamu. Maaf kalau rindu ini masih bebal 
dan sering mengikutiku. 


Semua harus segera ditutup, jadi mari kita tutup. Terima 
kasih, denganmu aku pernah ingin berteduh lebih lama. 


aaa 


Dengan selesainya kalian membaca tajuk "Tutup" ini, 
maka selesai pulalah aku di sini. Mungkin "Yang 
Pernah dan yang Tengah Hilang” akan rehat 
semantara, dan kalau aku tidak kembali ke sini, Maka 
kalian akan menemukanku dalam  work-work 
selanjutnya. 


Terima kasih sudah setia membaca 
Salam, 


-Naa. 


Sedikit Saja Sudah Usang. 


Telah kumengerti 

tepat saat bayang-bayangmu perlahan pergi. Dan tak ada 
puisi. Tidak juga sedikit senyummu tersisa di sini. 
Kembalimu, masih kuamini. 


Aku yang terlambat, atau kau yang ingin pulang cepat- 
cepat? 


-Planet Sendu 


Selamat datang kembali, diriku. 
Selamat datang kalian 


Bukan Kepadaku 
Puisi-puisi itu nyatanya jatuh pada peluk lain. 


Yang hidup dalam bait-baitnya adalah kau dan perasaanmu 
yang serupa abu-abu di suatu waktu, lalu menjelma 
mejikuhibiniu di lain waktu. Sedang yang meredup adalah 
aku yang pernah membacanya dan tersadar bahwa tak 
selamanya resahku merebah pada bait-baitnya. 


Puisi-puisi itu nyatanya jatuh pada peluk lain. 
Salah, bukan pelukku. 


-Planet Sendu 


Hallo? 


Menjelang Januari datang dan Desember pergi. Aku, di sini 
mau ucapin terima kasih yang banyak buat kalian. Sebagai 
project yang dimulai pada saat pergantian tahun 2020 lalu, 
kalian lah yang jadi saksi "Yang Pernah dan yang Tengah 
Hilang" ini bertumbuh 


Terima kasih atas apresiasi dari kalian baik itu berupa 
dukungan, bintang, kritik maupun saran. Senang rasanya, 
bila YPYTH punya kesan di hati kalian. Hihihi... 


Semoga berumur panjang untuk anakku yang satu ini. Dan 
doaku buat kita semua, semoga hari-hari penuh kejutan di 
2020 ini jadi bekal buat kita melangkah mempersiapkan 


kejutan lain di 2021 yang tinggal hitungan 
menyapa kita 


Have a nice day, stay health 
Yang ini dariku, 


-Naa 


hari akan 


Elegi Mendung 
Dan kau berbicara. Entah kepadaku. Entah kepada dirimu. 
Entah kepada siapakah itu. 
Berdiri di bawah langit yang abu-abu. 
Apakah engkau telah memilih jalan yang senyap, sedang 
gelap yang ada membuat bayang-bayangmu hampir 
lenyap? 


Apakah hujan telah merangkum kenangan dan merangkul 
kesedihan kemudian hanyut dalam lautan? 


Hanyut begitu saja, tanpa meninggalkan sisa. Tanpa ada air 
mata. 


Hei! Hujan semakin deras. Lekaslah pulang! 


-Planet Sendu 


Tak Sampai 


Kau dan segala ceritamu tersimpan rapi dalam kotak 
memori. Kunamai serupa mejikuhibiniu yang menari setiap 
tutupnya kubuka meski sudah berkali-kali. Dan gelap kerap 
menakutimu yang aku tahu selama ini cukup berani. Berani 
bermimpi, berani kepada sepi. 


Kau, si petualang. Dan aku, yang tak cukup keberanian 
untuk menunggumu pulang. 


-Planet Sendu 


Jangan Lagi Ada Marah yang Mendarah Daging 


Setelah kekang pulang dan kita tinggal punya sejumput 
perpisahan untuk dihidangkan, aku berpikir untuk 
mengadakan perayaan selanjutnya. Pesta sederhana, di 
mana kamu akan menyaksikan janjimu sendiri dihanguskan. 
Aku ingin kamu merasakan betul betapa dingin tubuhmu itu 
meski api masih semangat menjalar dari kata ke kata yang 
melekat padamu yang pernah kamu bisikkan padaku di 
masa yang lalu. Aku ingin sengaja melupa mulai hari itu. 
Dan saat itulah, kamu mulai sadar bahwa semua berjalan 
terlalu sebentar. 


